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ABSTRAK
Learning engagement merupakan konstruk kunci dalam pendidikan tinggi yang berperan
penting dalam menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pada mahasiswa semester
pertama, learning engagement menjadi isu krusial karena berkaitan dengan kemampuan
adaptasi akademik, motivasi, serta pengembangan self-regulated learning. Dalam konteks
pendidikan guru, khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), learning
engagement memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi pedagogik dan profesional
calon guru. Namun, kajian yang mengaitkan learning engagement dengan perspektif
manajemen pendidikan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
learning engagement mahasiswa semester pertama serta implikasinya terhadap manajemen
pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
melibatkan seluruh mahasiswa semester pertama PGSD Universitas Muhammadiyah Bangka
Belitung pada Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026 melalui teknik total sampling
sejumlah 242 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa angket keaktifan belajar yang mencakup
enam aspek, yaitu visual, lisan, mendengarkan, menulis, emosional, dan mental, dengan skala
Likert empat tingkat. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa learning engagement mahasiswa berada pada
kategori baik sebesar 82,81%. Aspek tertinggi terdapat pada aktivitas menulis (86,38%) dan
terendah pada aktivitas lisan (75,66%). Temuan ini menunjukkan bahwa learning engagement
bersifat multidimensional, namun masih didominasi oleh aktivitas reseptif. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pengelolaan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa melalui diskusi
dan pembelajaran berbasis proyek yang mampu meningkatkan learning engagement, bukan
sekadar aktivitas pembelajaran. Selain itu, evaluasi pembelajaran perlu menekankan proses
keterlibatan mahasiswa, bukan hanya sekadar hasil akhir, agar learning engagement meningkat
secara optimal.
Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Mahasiswa Semester Pertama, Perguruan Tinggi,
Keterlibatan Pembelajaran, Pendidikan Guru

ABSTRACT
Learning engagement is a key construct in higher education that plays a crucial role in
determining the quality of learning processes and outcomes. For first-semester students,
engagement is particularly critical as it relates to academic adaptation, motivation, and the
development of self-regulated learning. In the context of teacher education, especially in
Elementary School Teacher Education (PGSD), learning engagement is essential for shaping
pedagogical and professional competencies of prospective teachers. However, studies
integrating learning engagement with educational management perspectives remain limited.
This study aims to analyze the level of learning engagement among first-semester students and
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examine its implications for educational management. A quantitative approach with a survey
method was employed, involving all first-semester students of the PGSD program at
Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung in the 2025/2026 odd semester using total
sampling. The instrument was a learning activity questionnaire covering six aspects: visual,
oral, listening, writing, emotional, and mental activities, measured using a four-point Likert
scale. Data were analyzed descriptively using mean scores and percentages. The results indicate
that students’ learning engagement is generally in the “good” category, with an average score
of 82.81%. The highest engagement was found in writing activities (86.38%), while the lowest
was in oral activities (75.66%). These findings suggest that learning engagement is
multidimensional but still dominated by receptive activities. Therefore, it is necessary to
strengthen student-centered learning management effectively through discussions and project-
based activities that can enhance student participation. In addition, learning evaluation should
emphasize learning engagement rather than merely final outcomes so that learning engagement
can be effectively improved.
Keywords: Educational Management, First-Semester Students, Higher Education, Learning
Engagement, Teacher Education

PENDAHULUAN

Learning engagement merupakan salah satu konstruk kunci dalam pendidikan tinggi
yang berperan signifikan dalam menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dalam
konteks pembelajaran modern, learning engagement tidak hanya dimaknai sebagai partisipasi
mahasiswa secara fisik, tetapi juga mencakup dimensi emosional dan kognitif yang tercermin
dalam minat, perhatian, serta upaya mendalam dalam memahami materi. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa learning engagement memiliki hubungan yang kuat dengan pencapaian
akademik, kepuasan belajar, serta keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi di
pendidikan tinggi (Bond et al., 2020; Bond & Bergdahl, 2023; Zepke, 2014). Namun demikian,
tingkat learning engagement mahasiswa tidak selalu berada pada kondisi optimal, khususnya
pada mahasiswa semester pertama. Masa transisi dari pendidikan menengah ke pendidikan
tinggi menuntut mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan akademik yang lebih
kompleks dan menantang. Mahasiswa dihadapkan pada tuntutan kemandirian belajar,
kemampuan berpikir kritis, serta pengelolaan waktu dan strategi belajar yang lebih efektif.
Dalam proses ini, tidak sedikit mahasiswa mengalami kesulitan dalam adaptasi akademik,
mempertahankan motivasi belajar, serta mengembangkan kemampuan self-regulated learning.
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri memiliki peran penting dalam
meningkatkan learning engagement mahasiswa, terutama pada fase awal perkuliahan
(Panadero et al., 2019). Permasalahan rendahnya learning engagement pada mahasiswa
semester pertama menjadi isu krusial, mengingat fase ini merupakan fondasi bagi keberhasilan
akademik pada tahap selanjutnya. Mahasiswa dengan learning engagement yang rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi, kurang aktif dalam pembelajaran,
serta memiliki risiko lebih tinggi terhadap kegagalan studi. Sebaliknya, mahasiswa dengan
tingkat engagement yang tinggi menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih kuat, strategi belajar
yang lebih adaptif, serta capaian akademik yang lebih baik (Bond & Bergdahl, 2023). Dengan
demikian, penting untuk memahami karakteristik learning engagement mahasiswa sejak
semester pertama sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif.

Dalam konteks program pendidikan guru, khususnya Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), learning engagement memiliki dimensi yang lebih strategis.
Mahasiswa tidak hanya dipersiapkan sebagai pembelajar, tetapi juga sebagai calon pendidik
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yang akan berperan dalam membentuk generasi masa depan. Oleh karena itu, learning
engagement yang tinggi menjadi prasyarat dalam pengembangan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa learning
engagement dalam pendidikan guru berkaitan erat dengan pembentukan identitas profesional,
kesiapan mengajar, serta kemampuan reflektif mahasiswa (Han & Ellis, 2019; Subramainan &
Mahmoud, 2020; Wang et al., 2026). Meskipun penelitian mengenai learning engagement telah
berkembang pesat, sebagian besar studi masih berfokus pada hubungan antara engagement
dengan variabel psikologis seperti motivasi, self-efficacy, dan hasil belajar. Kajian yang
mengaitkan learning engagement dengan perspektif manajemen pendidikan masih relatif
terbatas, khususnya dalam konteks pengelolaan pembelajaran di program pendidikan guru.
Padahal, dari sudut pandang manajemen pendidikan, learning engagement dapat dijadikan
indikator strategis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Rendahnya
learning engagement mahasiswa dapat mencerminkan kurang optimalnya desain pembelajaran,
strategi pengajaran, maupun pengelolaan kelas yang diterapkan oleh dosen. Berdasarkan uraian
tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan perlunya kajian yang
mengintegrasikan learning engagement dengan perspektif manajemen pendidikan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat learning engagement mahasiswa semester pertama
PGSD berdasarkan enam aspek keaktifan belajar, serta mengkaji implikasinya terhadap
manajemen pembelajaran dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian ini
mengintegrasikan learning engagement multidimensional dalam manajemen pembelajaran dan
menunjukkan dominasi keterlibatan reseptif mahasiswa semester pertama. Kebaruan penelitian
ini terletak pada pengaitan langsung dimensi engagement dengan aspek manajemen
pembelajaran sebagai indikator strategis. Berbeda dengan studi sebelumnya yang berfokus pada
aspek psikologis atau hasil belajar, penelitian ini mengkaji learning engagement dalam
kerangka manajemen pembelajaran secara terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menggambarkan tingkat keaktifan belajar mahasiswa semester pertama sebagai representasi
dari learning engagement dalam pembelajaran di pendidikan tinggi. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif dan sistematis. Penelitian
dilaksanakan pada mahasiswa semester pertama Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung pada Semester Ganjil Tahun Akademik
2025/2026. Seluruh mahasiswa dijadikan sebagai responden dengan teknik total sampling,
sehingga data yang diperoleh merepresentasikan kondisi aktual keaktifan belajar pada fase awal
perkuliahan. Instrumen penelitian berupa angket keaktifan belajar yang diadaptasi dari (Al Halik
& Aini, 2020) yang mencakup enam aspek, yaitu aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis,
emosional, dan mental. Instrumen disusun menggunakan skala Likert empat tingkat (sangat
tidak setuju hingga sangat setuju) untuk mendorong respon yang lebih tegas dari responden.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji coba kepada mahasiswa
yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian guna memastikan kelayakan
instrumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas konstruk sebesar
0,915 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,922. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form (GForm) dengan tetap
memperhatikan prinsip etika penelitian, seperti informed consent, kerahasiaan data, dan
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penggunaan data untuk kepentingan akademik. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase. Persentase dihitung dengan
membandingkan total skor yang diperoleh dengan skor ideal, kemudian dikalikan 100%
(Sugiyono, 2024). Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan kategori tingkat keaktifan
belajar yang telah ditetapkan kategori tingkat keaktifan mahasiswa pada setiap aspek dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria interpretasi data keaktifan dalam belajar

Persentase hasil Kriteria

0%-54% Sangat Kurang Baik

55%-64% Kurang Baik

65%-79% Cukup Baik

80%-89% Baik

90%-100% Sangat Baik

(Sugiyono, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran serta implikasinya bagi manajemen pendidikan pada program pendidikan guru.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa semester pertama Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung. Adapun
jumlah responden penelitian disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah responden penelitian

Aspek Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 27 11,16%
Perempuan 215 88,84%

Total 242 100%

Berdasarkan data responden, penelitian ini melibatkan 242 mahasiswa semester pertama
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung,
yang didominasi oleh perempuan (88,84%) dibandingkan laki-laki (11,16%). Komposisi ini
mencerminkan karakteristik umum program studi pendidikan guru dengan dominasi mahasiswa
perempuan. Dalam perspektif transition theory, mahasiswa tahun pertama berada pada fase
transisi dari pendidikan menengah ke pendidikan tinggi yang menuntut adaptasi akademik,
sosial, dan kemandirian belajar. Sementara itu, dalam kerangka self-regulated learning,
mahasiswa pada fase ini masih mengembangkan kemampuan mengatur tujuan, strategi, dan
evaluasi belajar secara mandiri, yang berimplikasi pada variasi tingkat learning engagement.
Berdasarkan konteks tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar
mahasiswa semester pertama Program Studi PGSD Universitas Muhammadiyah Bangka
Belitung secara umum berada pada kategori baik pada hampir seluruh aspek. Rekapitulasi hasil
keaktifan belajar mahasiswa disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Keaktifan Belajar Mahasiswa

Aspek Persentase (%) Kategori
Visual 84,28% Baik

Lisan 75,66% Cukup Baik
Mendengarkan 84,47% Baik
Menulis 86,38% Baik
Mental 81,91% Baik
Emosional 84,14% Baik
Rata-rata 82,81% Baik
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa keaktifan belajar mahasiswa berada pada kategori
baik dengan rata-rata sebesar 82,81%, dengan persentase tertinggi pada aktivitas menulis
(86,38%) dan terendah pada aktivitas lisan (75,66%). Temuan ini menegaskan bahwa learning
engagement mahasiswa bersifat multidimensional dan mencakup interaksi antara dimensi
perilaku, emosional, dan kognitif. Secara konseptual, learning engagement merupakan
konstruk kompleks yang menjadi determinan utama keberhasilan akademik, retensi, serta
kualitas pengalaman belajar mahasiswa (Bergdahl et al., 2024; Bond et al., 2020, 2021; Zepke,
2014). Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian nasional yang menunjukkan bahwa learning
engagement berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi
(Cahayani et al., 2024; Elindasari et al., 2024; Maulana, 2022; Wati et al., 2023). Selain itu,
learning engagement pada mahasiswa tahun pertama memiliki peran strategis dalam proses
adaptasi akademik dan pembentukan identitas sebagai mahasiswa. Penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman belajar pada tahun pertama menjadi prediktor penting bagi keberlanjutan
studi dan keberhasilan akademik mahasiswa (Djuwari et al., 2025; Felby & Ashwin, 2025; Sidle
& McReynolds, 2009; Willems et al., 2021). Dalam konteks nasional, interaksi pembelajaran
dan motivasi belajar juga terbukti berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan mahasiswa
(Basith et al., 2025; Nurmahanani, 2025). Dengan demikian, capaian learning engagement yang
baik menunjukkan adanya fondasi awal yang positif, meskipun masih terdapat ketimpangan
antar aspek keterlibatan.

Pada aspek aktivitas visual (84,28%), mahasiswa menunjukkan tingkat perhatian yang
tinggi terhadap materi, penjelasan dosen, dan media pembelajaran. Aktivitas ini merupakan
tahap awal dalam pemrosesan informasi yang memungkinkan mahasiswa membangun
pemahaman awal sebelum memasuki proses kognitif yang lebih kompleks. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan teknologi pembelajaran dapat
meningkatkan fokus dan keterlibatan mahasiswa (Désiron et al., 2025; Mayer, 2014; Moreno
& Mayer, 2000). Namun demikian, aktivitas lisan (75,66%) merupakan aspek terendah, yang
mengindikasikan keterlibatan verbal mahasiswa pada fase awal perkuliahan sebagai bagian dari
proses transisi akademik (Mercer & Dornyei, 2020) serta belum optimalnya pembelajaran
interaktif di kelas (Pebilasari & Yunita, 2023; Rosmeli et al., 2023). Kondisi ini juga
dipengaruhi oleh faktor penghambat seperti rendahnya kepercayaan diri, kecemasan
komunikasi, serta budaya belajar yang masih bersifat pasif sehingga partisipasi verbal
mahasiswa di kelas masih rendah. Padahal, aktivitas lisan merupakan komponen penting
learning engagement yang berkontribusi pada pengembangan berpikir kritis dan komunikasi
akademik (Fernandes et al., 2024; Pujiana et al., 2024; Rohmabh et al., 2025). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan strategi active learning dan diskusi kolaboratif untuk meningkatkan
keterlibatan verbal mahasiswa (Han & Ellis, 2019). Pada aspek aktivitas mendengarkan
(84,47%) dan menulis (86,38%), mahasiswa menunjukkan tingkat keaktifan yang tinggi. Kedua
aspek ini mencerminkan dominasi keterlibatan reseptif dalam pembelajaran. Aktivitas ini
mendukung pemahaman informasi serta refleksi belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
strategi self-regulated learning dan refleksi tertulis berkontribusi terhadap peningkatan
learning engagement mahasiswa (Panadero et al., 2019; Ronnie, 2016; Rook et al., 2026;
Shaheen & Khan, 2021).

Selanjutnya, aktivitas emosional (84,14%) menunjukkan adanya minat dan sikap positif
mahasiswa terhadap pembelajaran, yang berperan dalam menjaga motivasi dan keberlanjutan
keterlibatan (Choi et al., 2025). Sementara itu, aktivitas mental (81,91%) mencerminkan
keterlibatan dalam berpikir tingkat tinggi yang merupakan inti dari deep learning (Li et al.,
2023; Tian et al., 2023). Namun, kedua aspek ini masih perlu diperkuat melalui pembelajaran
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berbasis masalah dan kontekstual (Situmorang & Laksono, 2025). Secara keseluruhan, data pada
Tabel 3 mengindikasikan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada pendekatan
student-centered learning karena keterlibatan mahasiswa masih didominasi oleh aktivitas
reseptif daripada produktif. Penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran dan interaksi
kelas merupakan faktor utama yang mempengaruhi learning engagement (Bergdahl et al., 2024;
Niickles et al., 2020). Dari perspektif manajemen pendidikan, temuan ini mengimplikasikan
perlunya penguatan pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Perencanaan perlu mengintegrasikan aktivitas yang mendorong keterlibatan multidimensional,
pelaksanaan perlu menekankan strategi interaktif dan kolaboratif, serta evaluasi perlu
berorientasi pada proses learning engagement (Khadka et al., 2025; Liu & Zhang, 2022; Xu et
al., 2020). Dengan demikian, peningkatan keaktifan belajar tidak hanya berdampak pada
kualitas pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan kompetensi profesional mahasiswa
sebagai calon guru.
Implikasi Student Learning Engagement dalam Konteks Manajemen Pendidikan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar mahasiswa masih
didominasi oleh keterlibatan reseptif, sehingga menuntut penguatan manajemen pembelajaran
yang berorientasi pada learning engagement melalui integrasi kerangka model PDCA (Plan,
Do, Check, Act) dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap Plan,
RPS perlu dirancang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mengintegrasikan aktivitas yang mendorong keterlibatan multidimensional mahasiswa melalui
pendekatan student-centered learning (Rosmeli et al., 2023; Situmorang & Laksono, 2025).
Pada tahap Do, dosen perlu berperan sebagai fasilitator yang menciptakan pembelajaran
interaktif dan partisipatif, mengingat rendahnya aktivitas lisan mahasiswa menunjukkan
perlunya penguatan strategi seperti active learning, diskusi kolaboratif, dan problem-based
learning untuk meningkatkan keterlibatan produktif (Basith et al., 2025; Han & Ellis, 2019;
Pebilasari & Yunita, 2023). Sementara itu, pada tahap Check, penilaian perlu bergeser dari
orientasi hasil menuju proses learning engagement dengan mengintegrasikan assessment for
learning dan assessment as learning guna mendorong self-regulated learning (Brandmo et al.,
2020; Kirby & Merchant, 2020; van der Linden et al., 2023; Xiao & Yang, 2019).

Pada tahap Act, hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam
mendesain pembelajaran, strategi pedagogik, serta penguatan kualitas interaksi belajar di kelas.
Penerapan siklus PDCA dalam penguatan learning engagement memerlukan dukungan
sistemik melalui peningkatan kompetensi pedagogik dosen, penyediaan lingkungan belajar
yang kondusif, serta kebijakan akademik yang mendorong inovasi pembelajaran sebagaimana
ditegaskan dalam penelitian nasional dan internasional bahwa kualitas pengelolaan
pembelajaran dan lingkungan akademik berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan
mahasiswa (Amerstorfer & Freiin von Miinster-Kistner, 2021; Kassab et al., 2024; Lu et al.,
2013; Najwakhida & Aeni, 2025). Program Studi PGSD perlu menginstitusionalisasikan siklus
PDCA dalam pengelolaan pembelajaran dengan menetapkan RPS berbasis aktivitas aktif yang
terukur, mewajibkan implementasi student-centered learning pada setiap perkuliahan,
menerapkan asesmen berbasis keterlibatan mahasiswa (assessment for/as learning), serta
memanfaatkan data keterlibatan mahasiswa secara sistematis sebagai dasar evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi profesional calon guru.
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Tabel 4. Implikasi student learning engagement dalam manajemen pendidikan
Fokus
Tahap . o . . .
Manajemen Implikasi Praktis Indikator Implementasi
PDCA g
Pendidikan
Perancangan sznin izsucszmelmentb ger:lr)lasalrsl S memuat diskusi,
Plan embel 'gr teer g1 itigit ki fg g PBL, tugas kolaboratif,
p ajaran fntegrast aktivitas it €1 4an indikator keterlibatan
setiap pertemuan
Dosen Penergpan qctzv?
. . learning, diskusi
Pelaksanaan mengimplementasikan .
Do . . kolaboratif, dan
pembelajaran student-centered  learning . ..
. peningkatan aktivitas
secara konsisten s .
lisan mahasiswa
Penggunaan assessment
Check Evaluasi Asesmen berbasis proses for/as learning, tubrik
pembelajaran keterlibatan mahasiswa partisipasi, refleksi, dan
portofolio
. Pengambilan keputusan Rev1s1‘ RPS, perbalkan
Perbaikan . . strategi mengajar, dan
Act . berbasis data keterlibatan . .
berkelanjutan . evaluasi berbasis data
mahasiswa
engagement
Penguatan ekosistem Pelatihan dosen,
Institutional Kebijakan dan guata . kebijakan akademik, dan
. . pembelajaran berbasis o .
Support sistem prodi . : monitoring kualitas
inovasi i
pembelajaran
KESIMPULAN

Learning engagement mahasiswa semester pertama Program Studi PGSD Universitas
Muhammadiyah Bangka Belitung berada pada kategori baik dan mencakup aspek perilaku,
emosional, dan kognitif. Namun, keterlibatan tersebut masih lebih dominan pada aktivitas
reseptif daripada aktivitas produktif. Dalam konteks pendidikan guru, learning engagement
berperan penting tidak hanya dalam mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga dalam
membentuk kompetensi pedagogik dan profesional calon guru. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keaktifan belajar mahasiswa semester pertama PGSD berada pada kategori baik sebesar
82,81%, didominasi oleh aktivitas menulis, mendengarkan, dan visual, sementara aktivitas lisan
menjadi aspek dengan capaian terendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa, meskipun
learning engagement mahasiswa telah berada pada kategori baik, proses pembelajaran masih
cenderung bersifat reseptif sehingga belum sepenuhnya mengarah pada student-centered
learning. Oleh karena itu, learning engagement perlu diposisikan sebagai inti manajemen
pembelajaran melalui integrasi siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act) dalam perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Penguatan
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berbasis refleksi menjadi strategi penting untuk
meningkatkan kompetensi profesional calon guru. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga perlu
menekankan proses keterlibatan mahasiswa, bukan hanya hasil belajar. Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah dan cakupan sampel yang terbatas serta penggunaan pendekatan
cross-sectional berbasis self-report, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih
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beragam dengan desain longitudinal dan pendekatan mixed methods agar memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.
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